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Abstract 

The purpose of this research is to produce an E-module based on Contextual Teaching 

and Learning in Geometry Transformation material that is valid and practical so that it 

can be used as one of the mathematics learning resources, especially the material of 

transformation geometry. The type of research used is research and development. The 

model used is the Plomp model. The stages used in this development model only phase 

1 to phase 4, namely is a preliminary investigation, design, realization/construction, 

evaluation, and revision. The types of questionnaires used were expert validation and a 

student response questionnaire. Based on the results of expert validation the results of 

the material and the language expert validation percentage were 83.08% (very feasible 

category), design experts 86.11% (very feasible category) so that the overall material 

and language validation results and design were 84.56 % (very decent category). The 

results of the small group trials obtained from the student questionnaire responses to the 

mathematics E-Module were 88.6% (very practical category). Based on the results, it 

can be concluded that the E-Module mathematics based on Contextual Teaching and 

Learning (CTL) on the transformation geometry material assisted by Flipbook Maker is 

very feasible and very practical to be used as one of the sources of mathematics 

learning, especially on geometry material transformation. 

 

Keywords: contextual teaching and learning; e-module; transformation geometry 

 

Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menghasilkan E-modul berbasis Contextual Teaching 

and Learning pada materi Transformasi Geometri yang bersifat valid dan praktis 

sehingga dapat digunakan sebagai salah satu sumber belajar matematika khususnya 

materi geometri transformasi. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 

pengembangan atau Research and Development (R&D). Model yang digunakan adalah 

model pengembangan Plomp. Tahapan yang digunakan dalam model pengembangan ini 

hanya tahap 1 sampai dengan tahap 4 yaitu fase investigasi awal (preliminary 

investigation), fase desain (design), fase realisasi/konstruksi (realization/construction), 

fase evaluasi dan revisi (evaluation and revision). Jenis angket yang digunakan ada 2 

jenis yaitu angket validasi ahli dan angket respon siswa. Berdasarkan hasil validasi ahli 

diperoleh hasil presentase validasi ahli materi dan bahasa sebesar 83,08% (kategori 

sangat layak), ahli desain 86,11% (kategori sangat layak), sehingga secara keseluruhan 

hasil validasi materi dan bahasa, serta desain adalah 84,56% (kategori sangat layak). 

Hasil uji coba kelompok kecil yang diperoleh dari angket respon siswa terhadap E-
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Modul matematika adalah sebesar 88,6% (kategori sangat praktis). Berdasarkan hasil 

penelitian disimpulkan bahwa E-Modul matematika berbasis Contextual Teaching and 

Learning (CTL) pada materi geometri transformasi dengan berbantuan Flipbook Maker 

sangat layak dan sangat praktis digunakan digunakan sebagai salah satu sumber belajar 

matematika khususnya pada materi geometri transformasi.  

 

Kata Kunci: contextual teaching and learning; e-modul; geometri transformasi 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan bukan merupakan sesuatu yang asing dalam kehidupan sehari-hari 

kita, bahkan saat ini sangat dianjurkan untuk menempuh pendidikan setinggi-tingginya. 

Sejak kecil sudah dikenalkan dengan yang namanya pendidikan baik pendidikan secara 

formal maupun nonformal. Pendidikan sudah menjadi hal yang sangat penting dan 

sangat dibutuhkan oleh setiap manusia bahkan orang yang sudah tua sekalipun masih 

dianjurkan untuk tetap menempuh pendidikan. Berdasarkan Undang-Undang Sistem 

Pendidikan Nasional Nomor 20 tahun 2003 pasal 3, bahwa pendidikan nasional 

bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik sehingga menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat jasmani 

dan rohani, cerdas, kreatif, mandiri dan bertanggung jawab. Pendidikan pula yang telah 

membuat seseorang dewasa dalam berpikir, mengambil keputusan, dan bertindak. 

Mewujudkan sumber daya manusia seperti yang telah dipaparkan di atas bukanlah suatu 

hal yang mudah dan tidak hanya membutuhkan satu pihak saja melainkan harus terdapat 

banyak pihak yang terlibat dalam prosesnya. Pihak-pihak tersebut terdiri dari siswa, 

guru, orang tua, masyarakat sekitar, dan pemerintah, yang memegang peranannya 

masing-masing dan harus saling mendukung satu sama lain. Tujuan pendidikan dapat 

tercapai salah satunya melalui pembelajaran. 

Namun demikian, kegiatan pembelajaran di lapangan belum secara menyeluruh 

berjalan dengan baik. Berdasarkan wawancara dengan guru kelas XI dan beberapa siswa 

kelas XI, dapat diketahui bahwa meskipun sekolah sudah menerapkan Kurikulum 2013, 

namun proses pembelajaran masih seperti KTSP. Sebagian besar siswa masih 

mengalami kendala dalam memahami setiap materi yang dijelaskan karena sarana yang 

digunakan hanya buku pelajaran saja yang kurang efisien karena siswa harus 

mengeluarkan biaya lebih untuk mendapatkannya, selain itu dalam menggunakan buku 

pelajaran guru harus memerlukan alat peraga untuk mendukung proses belajar 

mengajar. Salah satu penyebab siswa mengalami kebosanan dan tidak dapat memahami 

materi sepenuhnya dikarenakan siswa belum memahami makna yang terkandung dalam 

setiap materi yang disampaikan. Hal ini yang melatarbelakangi penelitian menggunakan 

metode yang sesuai permasalahan di lapangan yaitu dengan menggunakan “Contextual 

Teaching and Learning”. Menurut Frankl dalam Johnson (2007: 36), tujuan utama 
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seseorang adalah bukanlah mencari kesenangan maupun menghindari rasa sakit, 

melainkan melihat sebuah makna di dalam hidupnya. CTL merupakan metode 

pembelajaran dengan menerapkan konsep belajar yang antara ilmu pengetahuan yang 

telah dimiliki oleh siswa dengan kehidupan nyata siswa sehingga mendorong siswa 

untuk lebih memahami makna tentang materi yang disampaikan (Rusman, 2012:190). 

Pendekatan Contextual Teaching and Learning memiliki beberapa karakteristik 

atau ciri-ciri, komponen, serta langkah-langkah yang dapat membantu meningkatkan 

hasil belajar siswa karena model pembelajaran CTL ini lebih memfokuskan pada 

pemahaman serta menekankan pada pengembangan minat dan pengalaman siswa dalam 

kehidupan sehari-hari, bukan hanya sekedar hafalan sehari-hari. Johnson (2007) 

menyatakan bahwa system CTL mencakup delapan komponen yaitu: membuat 

keterkaitan-keterkaitan yang bermakna, melakukan pekerjaan yang berarti, melakukan 

pembelajaran yang diatur sendiri, bekerja sama, berpikir kritis dan kreatif, membantu 

individu untuk tumbuh dan berkembang, mencapai standar yang tinggi, dan 

menggunakan penilaian autentik. Langkah-langkah pembelajaran CTL adalam penelitan 

ini antara lain:  

1. Mengembangkan pemikiran bahwa anak akan belajar lebih bermakna dengan 

cara bekerja sendiri,menemukan sendiri ,dan mengkonstruksi sendiri 

pengetahuan dan ketrampilan barunya.  

2. Melaksanakan sejauh mungkin kegiatan inquiri untuk semua topik.  

3. Mengembangkan sifat ingin tahu siswa dengan bertanya.  

4. Menciptakan masyarakat belajar.  

5. Menghadirkan model sebagian contoh belajar.  

6. Melakukan refleksi diakhir pertemuan.  

7. Melakukan penialain yang sebenarnya dengan berbagai cara. 

Komponen dan langkah-langkah yang terdapat di dalam Contextual Teaching and 

Learning diharapkan mampu mendorong siswa dalam memecahkan masalah secara 

mandiri dengan memahami makna yang terkandung dalam materi yang disampaikan 

karena penyampaian yang dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari. 

Umumnya guru hanya menggunakan bahan ajar yang monoton dan sudah tersedia 

sehingga tidak perlu susah payah membuat kembali dan menyebabkan siswa merasa 

bosan. Seiring perkembangan zaman, di era digital seperti sekarang, dunia pendidikan 

memerlukan adanya inovasi yang sesuai dengan perkembangan saat ini. E-Modul 

merupakan bahan ajar elektronik yang dirancang untuk dapat dipelajari secara mandiri 

oleh peserta pembelajaran.  

E-modul merupakan media digital yang efektif dan efisien yang berupa audio, 

gambar, maupun audio visual yang bertujuan untuk membantu siswa memecahkan 
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masalah dengan caranya sendiri. Adiputra (2014:21) menyatakan bahwa Modul 

elektronik merupakan sebuah bentuk penyajian bahan belajar mandiri yang disusun 

secara sistematis ke dalam unit pembelajaran terkecil untuk mencapai tujuan 

pembelajaran tertentu, yang disajikan dalam format elektronik. Fausih dan Danang 

(2015:3) menyatakan bahwa “e-Modul adalah media digital yang efektif, efisien, dan 

mengutamakan kemandirian siswa dalam melakukan kegiatan belajar yang berisi satu 

unit bahan ajar untuk membantu siswa memecahkan masalah dengan caranya sendiri”.   

Agar pengembangan E-Modul dengan berbasis CTL dapat lebih maksimal, maka 

Flipbook Maker menjadi sarana yang efektif dalam membantu pengembangan produk 

dalam penelitian ini. E-modul berbasis Contextual Teaching and Learning adalah salah 

satu sarana bahan ajar yang diharapkan dapat membantu memudahkan siswa SMK 

Muhammadiyah 3 Metro Kelas XI khususnya dalam memahami materi yang telah 

disampaikan. Selain itu, siswa di SMK Muhammadiyah 3 Metro sudah diperbolehkan 

menggunakan smartphone dan laptop sehingga mendukung adanya E-modul berbantuan 

Flipbook Maker ini. Tujuan dari pengembangan produk ini adalah untuk menghasilkan 

E-modul berbasis Contextual Teaching and Learning pada materi Transformasi 

Geometri yang bersifat valid dan praktis. 

Penelitian yang dilakukan oleh Suarsana dan Mahayukti (2013) menghasilkan 

data bahwa melalui penggunaan E-modul berorientasi pemecahan masalah, 

keterampilan berpikir kritis mahasiswa mengalami peningkatan. Selain itu, Penelitian 

yang dilakukan oleh Sabil (2011) menunjukkan bahwa penggunaan pendekatan 

Contextual Teaching and Learning (CTL) dengan Model Pembelajaran Berdasarkan 

Masalah (MPBM) dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil belajar. 

Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian yang dilakukan adalah pada penelitian 

ini menggunakan E-Modul berbantu flipbook maker pada materi geometri transformasi. 

 

METODE 

Penelitian dan pengembangan E-Modul yang berbasis Contextual Teaching and 

Learning ini menggunakan model pengembangan yang diadaptasi dari Plomp dalam 

Rochmad (2012). Model Plomp tersebut di atas terdiri dari fase investigasi awal 

(prelimenary investigation), fase desain (design), fase realisasi/konstruksi 

(realization/construc-tion), dan fase tes, evaluasi dan revisi (test, evaluation and 

revision), dan implementasi (implementation). Namun langkah-langkah penelitian yang 

digunakan untuk mengembangkan E-Modul berbasis Contextual Teaching and Learning 

hanya terbatas pada langkah ke-4 yaitu fase tes, evaluasi dan revisi (test, evaluation and 

revision) dikarenakan keterbatasan penelitian. 
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Subjek coba dalam penelitian ini adalah siswa SMK Muhammadiyah 3 Metro 

kelas XI.P.1 tahun pelajaran 2018/2019  sebanyak 10 siswa, teknik mengambil sampel 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik simple random sampling, sebab 

setiap anak dalam kelas XI.P.1 dianggap homogen (sama). Instrumen yang dilakukan 

dalam penelitian dan pengembangan ini terdiri dari wawancara dan angket. Angket yang 

digunakan terdiri dari angket validasi ahli dan angket respon siswa. Angket validasi ahli 

meliputi ahli materi dan bahasa, serta angket desain yang digunakan untuk mengetahui 

kelayakan produk yang dikembangkan. Angket respon siswa digunakan untuk 

mengetahui kepraktisan produk yang dikembangkan. 

Data yang diperoleh dari angket kemudian dihitung. Menurut Riduwan dan 

Akdon (2013:18) rumus untuk mengelola data per kelompok dari keseluruhan item: 

           Presentase %100



=

itemmaksimalskor

validatordiberikanyangskor

 

Kriteria  validitas produk yang dihasilkan dinyatakan dalam Tabel 1. 

 

Tabel 1. Kriteria Penilaian Valid Suatu Produk 

Skala Nilai Kategori Penilaian (%) 

5 Sangat layak 10080  N  

4 Layak 8060  N  

3 Cukup layak 6040  N  

2 Kurang layak 4020  N  

1 Sangat tidak layak 200  N  

Sumber: Adaptasi Riduwan dan Akdon (2013) 

Apabila hasil yang diperoleh lebih dari %60  maka produk/bahan ajar sudah dapat 

dikatakan valid dan dapat diuji cobakan. Selanjutnya menurut Riduwan dan Akdon 

(2013:18) rumus untuk mengelola data per kelompok dari kesuluruhan item: 

    Presentase 
( )
( )

%100
maksimalskor

validatorskor
=

 

Kriteria  Kepraktisan produk yang dihasilkan dinyatakan dalam Tabel 6 di bawah ini: 
 

Tabel 2. Kriteria Penilaian Praktis Suatu Produk 

Skala Nilai Kategori Penilaian (%) 

5 Sangat praktis 10080  N  

4 Praktis 8060  N  

3 Cukup praktis 6040  N  

2 Kurang praktis 4020  N  

1 Sangat tidak praktis 200  N  

Sumber: Adaptasi Riduwan dan Akdon (2013) 
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Apabila hasil yang diperoleh lebih dari %60  maka produk/bahan ajar sudah dapat 

dikatakan praktis dan dapat digunakan dengan syarat merevisi hasil angket siswa. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data hasil yang diperoleh dalam penelitian pengembangan ini ada 2 yaitu data 

hasil validasi ahli dan data hasil respon peserta didik. 

Data Hasil Validasi Ahli 

Data hasil validasi ahli yang dilakukan oleh 5 validator yang ahli dalam bidang materi 

dan bahasa, serta desain. Penilaian ahli materi dan bahasa dilakukan oleh 3 orang 

validator yang terdiri dari 2 dosen matematika Universitas Muhammadiyah Metro dan 1 

guru matematika di SMK Muhammadiyah 3 Metro. Penilaian ahli desain dilakukan oleh 

3 orang dosen Univesitas Muhammadiyah Metro. Hasil penilaian angket validasi 

produk oleh kelima ahli kemudian dianalisis dan dihitung untuk mengetahui kelayakan 

produk yang dikembangkan. Hasil penilaian disajikam dalam Tabel 3, 4, dan 5. 

 

Tabel 3. Analisis Data Angket Validasi Ahli Materi dan Bahasa 

Validator Nilai Presentase Keterangan 

1 49 75,39% Layak 

2 55 84,62% Sangat Layak 

3 58 89,23% Sangat Layak 

Jumlah 162 83,08% Sangat Layak 

 

Tabel 4. Analisis Data Angket Validasi Ahli Desain 

Validator Nilai Presentase Keterangan 

1 43 71,67% Layak 

2 58 96,67% Sangat Layak 

3 54 90,00% Sangat Layak 

Jumlah 155 86,11% Sangat Layak 

 

Hasil yang diperoleh dari masing-masing ahli kemudian dihitung rata-rata 

keseluruhan untuk mengetahui tingkat kelayakan E-Modul matematika berdasarkan 

penilaian seluruh ahli. Berikut ini rata-rata kelayakan E-Modul matematika menurut ahli 

yang disajikan pada Tabel 5. 

 

Tabel 5. Presentase Total Kelayakan E-Modul Matematika Menurut Ahli 

No Validator 
Jumlah 

Presentase 
Kategori 

1 Ahli Materi dan Bahasa (V1, V2, V3) 83,08% Sangat Layak 

2 Ahli Desain (V1, V2, V3) 86,11% Sangat Layak 

 Jumlah Presentase 169,19% 

 Presentase Total 84,56% 

 Kategori Sangat Layak 
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Berdasarkan presentase total kelayakan E-Modul, diperoleh bahwa E-Modul 

matematika ini termasuk ke dalam kategori sangat layak dan dapat diujicobakan, akan 

tetapi tetap melalui tahap revisi berdassarkan saran dan komentar ahli untuk perbaikan 

E-Modul. 

Data Hasil Respon Siswa 

Data hasil respon siswa diperoleh dengan memberikan angket respon siswa untuk 

mengetahui respon siswa terhadap E-Modul yang dikembangkan. Data yang diperoleh 

dianalisis dan dihitung. Hasil respon siswa disajikan dalam Tabel 6. 

Tabel 6. Data Respon Siswa pada Uji Coba Kelompok Kecil 

Aspek No R1 R2 R3 R4 R5 R6 R7 R8 R9 R10 Jumlah 

Ketertarikan 

1 5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 44 

2 4 4 4 5 5 5 4 4 4 5 45 

3 4 4 5 5 4 5 4 4 4 5 45 

4 5 5 5 5 3 4 4 4 4 4 44 

Materi 

5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 42 

6 4 5 5 4 4 4 4 3 5 5 44 

7 4 5 4 4 4 4 4 3 4 4 42 

8 5 4 3 5 5 5 4 4 4 4 44 

Bahasa 
9 5 4 4 4 4 5 5 4 4 5 45 

10 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 48 

Jumlah 45 45 43 45 41 45 43 39 43 46 443 

Presentase 90 90 86 90 82 90 86 78 86 92 88,6% 

 

Tabel 6 menunjukkan bahwa jumlah keseluruhan nilai yang diperoleh dari 10 

orang responden adalah 443 dengan presentase 88,6% yang artinya bahwa berdasarkan 

angket respon siswa E-Modul matematika berbasis CTL disetujui oleh semua 

responden, hal ini dapat dilihat dari presentase total yang bernilai >60%. 

Hasil penilaian para ahli terhadap E-Modul berbasis CTL secara keseluruhan 

adalah sangat layak, meskipun hasil penilaian sudah masuk ke dalam kategori sangat 

layak namun E-Modul masih perlu banyak dilakukan revisi. Revisi ini dilakukan 

berdasarkan komentar dan saran oleh para ahli yang tertera dibawah kolom penilaian 

angket. Pelaksanaan revisi itu sendiri dilakukan setelah validator memberikan penilaian 

terhadap E-Modul matematika. Setiap validator memberikan komentar dan saran yang 

berbeda-beda. Komentar dan saran yang diberikan kemudian direvisi sesuai dengan apa 

yang dituliskan pada lembar penilaian validasi. Bagian-bagian dari E-Modul 

matematika yang direvisi berdasarkan komentar dan saran masing-masing validator 

disajikan pada Tabel 7. 
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Tabel 7. Revisi Produk 

No Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

1. Aspek Desain 

 

  

 
Berikan warna yang kontras pada cover dan indah dipandang mata sehingga tidak 

terlalu penuh untuk dilihat. 

2. 

  

 
Menampilkan video yang kontekstual yaitu gambar yang dialami langsung oleh siswa 

dalam kehidupan sehari-hari dan memberikan sumber di bawahnya. 
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3. 

  

 
Memperbaiki grafik agar mudah dipahami oleh siswa serta membuat grafik tidak 

dengan cara screenshot gambar tetapi dibuat sendiri. 

 

Saran pertama yang diberikan adalah memperjelas desain cover agar menarik dan 

mudah dibaca, dimana desain cover yang dibuat sebelumnya terlalu banyak gambar 

sehingga sulit untuk dibaca. Saran yang kedua yaitu mengubah gambar dan video agar 

lebih kontekstual (dialami oleh siswa secara langsung). Saran yang ketiga yaitu 

mengubah grafik agar lebih mudah dipahami oleh siswa. 

Produk yang telah direvisi dan dinyatakan layak maka akan diujicobakan dengan 

uji coba terbatas (kelompok kecil). Tujuannya adalah untuk mengetahui kepraktisan E-

Modul matematika yang dikembangkan. Siswa diberikan kesempatan pada kegiatan uji 

coba ini dengan melihat secara keseluruhan E-Modul matematika berbasis CTL ini 

mulai dari desain hingga materi di dalamnya. Siswa yang sudah mengamati keseluruhan 

produk kemudian diminta untuk mengisi angket respon siswa yang sudah disiapkan. 

Hasil angket respon siswa terhadap E-Modul matematika berbasis CTL ini diperoleh 

nilai rata-rata dari 10 responden adalah 88,6% dengan kategori sangat setuju dan artinya 

bahwa E-Modul matematika berbasis CTL dengan berbantuan Flipbook Maker ini 

sangat praktis digunakan sebagai sumber belajar. 

E-Modul matematika berbasis CTL dengan berbantuan Flipbook Maker pada 

Geometri Transformasi ini memiliki banyak kelebihan yaitu peserta didik dapat dengan 

mudah memahami materi pelajaran dengan adanya video pembelajaran yang sesuai 

dengan pengalaman hidup mereka sehari-hari karena E-Modul ini berbasis Contextual 

Teaching and Learning. E-Modul ini juga disajikan dengan tampilan yang sangat 

menarik yaitu tampilan yang full colour, jenis tulisan yang mudah dibaca, gambar yang 

sesuai dengan kehidupan sehari-hari, dan adanya animasi bergerak yang membuat E-

Modul tidak membosankan untuk dibaca. Soal-soal yang disajikan dalam E-Modul 
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merupakan soal analisis dan sesuai dengan contoh yg diberikan dalam pembahasan 

sehingga dapat mendorong kemampuan berpikir matematika peserta didik.  Hal ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Suarsana dan Mahayukti (2013)  bahwa 

pelaksanaan perkuliahan atau pembelajaran dengan menggunakan E-Modul sangat 

efektif dalam pemecahan masalah dan berpikir kritis. 

Kelebihan yang lain adalah E-Modul bersifat elektronik sehingga sangat praktis 

dan mudah hanya disimpan dalam laptop sehingga dapat dibaca kapan saja dan dapat 

dipelajari secaara individual, selain itu E-Modul ini juga murah karena peserta didik 

tidak perlu mengeluarkan biaya lebih untuk membeli produk tersebut cukup di sharing 

melalui flashdisk saja. E-Modul berbasisi CTL dengan berbantuan flipbook maker ini 

juga praktis untuk dibawa kemana-mana karena hanya disimpan dalam laptop dengan 

ukuran yang tidak terlalu besar yaitu 60 Mb. Hal ini sejalan dengan penelitian Rasiman 

(2014) yang menyimpulkan bahwa motivasi, aktivitas dan kreativitas siswa SMA yang 

pembelajarannya berbantuan Flip Book Maker berpengaruh posiitif dan signifikan 

terhadap hasil belajar matematika Kelas XI SMA. 

 Kelemahan E-Modul matematika berbasis CTL dengan berbantuan Flipbook 

Maker pada Geometri Transformasi ini adalah hanya dapat dioperasikan menggunakan 

laptop dan tidak dapat menggunakan smartphone. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penilaian dari kelima validator ahli terhadap E-Modul 

matematika berbasis CTL didapat hasil nilai 84,56% dengan kategori sangat layak, 

artinya produk dapat digunakan dalam uji coba kelompok kecil dengan dilakukan 

perevisian terlebih dahulu berdasarkan komentar dan saran para ahli. Hasil uji ciba 

kelompok kecil diperoleh nilai 88,6% dengan kategori sangat setuju yang artinya E-

Modul matematika berbasis CTL ini sangat praktis digunakan sebagai sumber belajar 

dalam legiatan pembelajaran matematika. Hal ini dikarenakan hasil penilaian yang 

diberikan ahli (materi dan bahasa, serta desain) dan respon siswa ini sangat layak dan 

sangat praktis untuk digunakan dalam kegiatan pembelajaran. 

Berdasarkan penelitian dan pengembangan yang telah dilakukan, saran yang dapat 

diberikan yaitu E-Modul matematika berbasis Contextual Teaching and Learning (CTL) 

pada materi Geometri Transformasi dengan berbantuan Flipbook Maker dapat 

digunakan sebagai referensi sumber belajar pada proses pembelajaran matematika. E-

Modul yang dihasilkan ini belum sempurna, karena E-Modul ini masih terbatas pada uji 

coba kelompok kecil untuk mengetahui kepraktisan saja, untuk itu perlu dilakukan 

penelitian selanjutnya dengan melakukan uji coba pada kelompok besar untuk 

mengetahui keefektifan produk sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
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